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Abstract

Dengue Hemorrhagic Fever (DHF) is a disease caused by virus and transmitted by Aedes sp.
mosquitoes. Most areas in Indonesia is endemic where frequency of outbreaks is escalating and
the disease is one of major health problems in Indonesia. One way to avoid mosquito bites is by
using repellent. However, repellent with active ingredients made from synthetic chemicals have
side effects that harmful for human health. Therefore, it is a necessity to seek safer natural ingre-
dients, one of which is kamboja flowers (Plumeria alba). The purpose of this study is to deter-
mine the effect of extract concentration variation of that flower in the lotion as a repellent and to
find the most effective one. The research method used was an experiment with post test only
with control group design. Kamboja flower extract concentration added into the lotion were 20 %,
30 %, and 40 %. The results were analyzed by statistical tests using two way anova and LSD at
95 % level of confidence. The results showed that the extract concentration variation significantly
gave different repellence power (p=0,039) to Aedes sp. and 40 % was found as the most effect-
ive concentration. The repellence power of this concentration at the first and the fifth hour of ob-
servation were 83,81 % and 3,52 %, respectively.
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Intisari

Demam Berdarah Dengue (DBD) adalah penyakit yang disebabkan oleh virus dan ditularkan o-
leh nyamuk Aedes sp. Sebagian besar wilayah Indonesia adalah daerah endemis DBD dimana
KLB DBD terus meningkat dan menjadi masalah kesehatan yang besar di Indonesia. Salah satu
cara untuk menghindari gigitan nyamuk adalah penggunaan repellent. Namun, repellent yang
berbahan aktif bahan kimia sintetis memiliki efek samping yang dapat mengganggu kesehatan.
Untuk itu perlu dicari bahan aktif alami yang lebih aman, salah satunya dengan memanfaatkan
bunga kamboja (Plumeria alba). Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pengaruh variasi
konsentrasi ekstrak bunga tersebut di dalam lotion sebagai repellent dan mencari konsentrasi
ekstrak yang paling efektif. Metode penelitian yang dilakukan adalah eksperimen dengan desain
post test only with control group. Konsentrasi ekstrak bunga kamboja yang digunakan adalah 20
%, 30 %, dan 40 %. Hasil penelitian dianalisis dengan uji statistik two way anova dan LSD dera-
jat kepercayaan 95 %. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variasi konsentrasi ekstrak bunga
kamboja yang digunakan berbeda secara signifikan (p=0,039) terhadap daya tolak nyamuk Ae-
des sp. dimana konsentrasi 40 % adalah yang paling efektif dengan persentase daya tolak pada
jam pertama dan ke lima masing-masing sebesar sebesar 83,81 % dan 3,52 %.

Kata Kunci : bunga kamboja (Plumeria alba), lotion, repellent, daya tolak, Aedes sp

PENDAHULUAN

Penyakit menular sampai saat ini
masih menjadi penyebab tingginya ang-
ka kesakitan dan kematian penduduk
Indonesia. Berbagai upaya pemberan-
tasan dan pengendalian penyakit menu-
lar sering kali mengalami kesulitan ka-
rena banyaknya faktor yang mempe-
ngaruhi penyebaran penyakit menular
tersebut.

Lingkungan hidup di daerah tropis
yang lembab dan bersuhu hangat men-
jadi tempat hidup yang ideal bagi ber-
bagai jenis artropoda atau serangga un-
tuk berkembangbiak, di antaranya ada-
lah serangga yang dapat berperan se-
bagai vektor penular penyakit ».

Nyamuk adalah salah satu serang-
ga yang berperan sebagai vektor bagi
beberapa penyakit pada manusia, di
mana perannya sebagai penular dari
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agent penyakit dari satu orang ke orang
yang lain mutlak diperlukan. Berbagai
jenis nyamuk yang berbahaya banyak
ditemukan di Indonesia, salah satunya
adalah Aedes sp. yang berperan se-
bagai vektor penyakit demam berdarah
dengue atau DBD.

DBD atau dengue hemorrhagic fe-
ver (DHF) adalah penyakit yang dise-
babkan oleh virus dengue yang berba-
haya karena dapat menyebabkan kema-
tian bagi penderitanya dalam waktu
yang relatif pendek. Sampai sekarang
penyakit ini masih merupakan masalah
kesehatan masyarakat yang utama di
Indonesia.

Hampir sebagian besar wilayah In-
donesia adalah daerah endemis DBD.
Frekuensi kejadian luar biasa DBD se-
makin tahun semakin meningkat dan
daerah yang terserang juga semakin
meluas. Sebagai contoh, jumlah kasus
DBD di Yogyakarta berdasarkan lapor-
an Dinas Kesehatan Provinsi pada ta-
hun 2011 ada 985 kasus dengan jumlah
kematian sebanyak 5 kasus dan pada
tahun 2012 dilaporkan ada 971 kasus.

Berbagai produk anti nyamuk ber-
edar di pasaran seperti yang dibakar,
disemprot, dioles, maupun yang diguna-
kan secara elektrik. Semua jenis anti
nyamuk tersebut memiliki efek yang
membahayakan bagi kesehatan karena
mengandung senyawa kimia.

Lotion anti nyamuk atau anti nya-
muk oles yang beredar di pasaran me-
ngandung bahan aktif diethyltoluamide
atau DEET yang merupakan bahan ki-
mia sintetis berbahaya, khususnya bagi
anak-anak. DEET bersifat korosif dan
meskipun telah ditambah dengan ba-
han-bahan lain yang berfungsi sebagai
pelembab, zat ini tetap berbahaya. Ma-
salah yang sering muncul dalam peng-
gunaan DEET adalah iritasi kulit, selain
itu jika tertelan, bahan aktif ini dapat
menyebabkan gangguan saluran pen-
cernaan seperti mual dan muntah 2.

Memberantas nyamuk Aedes me-
rupakan cara terbaik dalam mencegah
penyebaran virus dengue. Pemberan-
tasan nyamuk dewasa maupun larva
nyamuk harus dilakukan bersama-sama
dengan pemusnahan sarang nyamuk,

selain itu bisa juga digunakan repellent
yang berfungsi untuk mencegah gigitan
nyamuk Y.

Salah satu jenis dari repellent ada-
lah dengan menggunakan lotion yang
digosokkan ke kulit sehingga nyamuk
enggan mendekat. Banyak tanaman
memiliki kandungan kimia pengusir nya-
muk yang dapat digunakan sebagai
campuran dalam pembuatan lotion anti
nyamuk tersebut ?. Salah satunya ada-
lah bunga Kamboja atau Plumeria alba.

Bunga Kamboja dapat digunakan
sebagai penolak nyamuk karena diketa-
hui mengandung senyawa alkaloid, ter-
penoid, tanin, flavornoid, glikosida, fe-
nol, dan saponin *. Penelitian yang di-
lakukan Handayani dan Riyani pada ta-
hun 2008 tentang senyawa kimia dalam
ekstrak kloroform Bunga Kamboja juga
menyatakan bahwa tanaman tersebut
mengandung flavonoid dan saponin.

Flavonoid mempunyai sifat bau
yang tajam dan menyebabkan kelayuan
pada syaraf . Saponin dapat bersifat
menghancurkan butir darah merah le-
wat reaksi hemolisis. Alkaloid merupa-
kan senyawa yang bersifat basa dan
menyebabkan kebutuhan oksigen men-
jadi meningkat dan mengakibatkan ke-
lumpuhan pada serangga ®. Senyawa
ini bersifat sebagai penghalau serangga
dalam tumbuhan sehingga dapat ber-
fungsi sebagai pengusir nyamuk.

Berdasarkan hasil uji pendahuluan,
ekstrak bunga kamboja dengan konsen-
trasi 10 % dalam 30 ml lotion, pada pe-
ngamatan jam pertama, persentase da-
ya tolak terhadap nyamuk adalah 54,54
% dengan waktu pengukuran selama 5
menit. Jam kedua didapatkan persenta-
se daya tolak terhadap nyamuk adalah
48,8 %. Pengamatan jam ketiga persen-
tase daya tolak 0 % karena jumlah nya-
muk yang hinggap pada obyek per-
lakuan lebih dari jumlah nyamuk yang
hinggap pada kontrol. Hasil tersebut be-
lum memenuhi kriteria yang dapat me-
nolak nyamuk sampai 90 % selama 6
jam.

Untuk itu pada penelitian ini akan
digunakan konsentrasi ekstrak sebesar
20 %, 30 %, dan 40 % di dalam 30 ml
lotion, dimana diharapkan dapat diketa-



hui konsentrasi ekstrak yang dapat me-
nolak nyamuk paling banyak.

METODA

Penelitian yang dilakukan bersifat
eksperimen dengan menggunakan ran-
cangan post-test only with control group
Obyek penelitian adalah nyamuk Aedes
sp. betina dari hasil kolonisasi sendiri.
Nyamuk Aedes sp. tersebut diperoleh
melalui pemasangan ovitrap di Dusun
Cangkring, Gumul, Karangnongko, Kla-
ten, dan kemudian telur nyamuk Aedes
sp. tersebut ditetaskan di Laboratorium
Vektor Poltekkes Kemenkes Yogyakarta
untuk selanjutnya dilakukan pengujian
repellent.

Prosedur pengujian repellent dimu-
lai dari memasukkan nyamuk Aedes sp.
betina yang dalam keadaan lapar se-
banyak 50 ekor pada masing-masing
kurungan uji. Kurungan tersebut ber-
ukuran 45 cm x 45 cm x 45 cm, dengan
dua lubang untuk memasukkan tangan.
Dalam penelitian ini digunakan tiga ku-
rungan uji. Pengujian dilakukan pada
pagi hari yaitu antara pukul 08.00-13.00
WIB, karena disesuaikan dengan kebia-
saan nyamuk tersebut aktif menggigit.

Sebelum melakukan pengujian, le-
ngan relawan dibersihkan dengan me-
nggunakan sabun untuk menghilangkan
kotoran dan bau yang menempel pada
lengan. Selanjutnya, dilakukan pengo-
lesan lotion ekstrak bunga kamboja ma-
sing-masing dengan konsentrasi 20 %,
30 %, dan 40 % pada lengan Kkiri rela-
wan, sementara lengan kanan diguna-
kan sebagai kontrol, yaitu tidak diolesi
lotion. Volume lotion yang digunakan
sebanyak 2 ml , dan dioleskan mulai da-
ri ujung jari hingga siku.

Selanjutnya, secara bersamaan ke-
dua lengan dimasukkan ke dalam kuru-
ngan uji dan kemudian dilakukan peng-
amatan jumlah nyamuk yang hinggap
pada lengan relawan tersebut selama
lima menit setiap jamnya, dan berakhir
pada jam keenam. Berikutnya, jumlah
nyamuk yang hinggap dicatat untuk ke-
mudian dihitung persentase daya tolak
pada masing-masing variasi konsentra-
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si ekstrak bunga kamboja dengan me-
nerapkan rumus berikut :

_(K-R)

Dp
K

X100%

Keterangan

DP = Persen daya tolak nyamuk

K = Jumlah nyamuk yang hingga
pada lengan kontrol

R = Jumlah nyamuk yang hingga
pada lengan perlakuan

Untuk setiap konsentrasi ekstrak,
dilakukan ulangan sebanyak lima kali.
Data hasil penelitian selanjutnya dianali-
sis secara deskriftif dan analitik meng-
gunakan uji anova (multivariat) pada de-
rajat kepercayaan 95 %.

HASIL

Tabel 1 menunjukkan dari hasil pe-
ngamatan selama 5 menit setiap jam
selama 6 jam, diperoleh perbedaan jum-
lah nyamuk yang hinggap antara lengan
perlakuan yang diolesi lotion ekstrak bu-
nga kamboja dengan lengan kontrol.

Hal tersebut dapat terlihat dari data
bahwa jumlah nyamuk yang hinggap
paling sedikit pada lengan yang diolesi
ekstrak bunga kamboja adalah 10 ekor,
sementara pada lengan kontrol didapati
jumlah nyamuk yang hinggap, paling se-
dikit adalah sebanyak 54 ekor. Rerata
jumlah nyamuk yang hinggap paling se-
dikit di antara penggunaan ekstrak bu-
nga kamboja tersebut adalah 14,20 ekor
pada konsentrasi 40 % di jam pertama
pengamatan.

Tabel 1 juga memperlihatkan ada-
nya penurunan jumlah nyamuk yang
hinggap pada lengan yang diolesi lotion
berekstrak bunga kamboja, dibanding-
kan dengan lengan kontrol yang tidak
diolesi lotion. Pengamatan yang dilaku-
kan secara periodik dari jam pertama
hingga jam keenam, mendapatkan hasil
bahwa jumlah nyamuk yang hinggap
pada semua perlakuan lotion ekstrak
bunga kamboja, melebihi jumlah yang
hinggap di kontrol pada jam keenam.
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Tabel 1. _ bunga kamboja, data pada Tabel 1 di-
Jumlah nyamuk Aedes sp yang hinggap lah d k d
pada obyek Ui olan dengan mengguna _an rumus daya
tolak yang ada, dan hasilnya adalah se-
g Jumlah nyamuk hinggap (ekor) bagaimana yang disajikan di Tabel 2.
é, g 3 X z X 3 R Tabel 2.
o g s = Q s = 8 s £ g Persentase daya tolak nyamuk Aedes sp
= > g 2% 5 2% 5 g% menggunakan tiga variasi konsentrasi
-:;u X é % x é % X é % ekstrak bunga Kamboja

Daya tolak nyamuk (%) pada
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Berdasarkan Tabel 2 tersebut, dike-
tahui bahwa rerata daya tolak pada jam
pertama dari obyek uji yang diolesi loti-
on ekstrak bunga kamboja dengan kon-
sentrasi 20 % adalah sebesar 67,80 %,
konsentrasi 30 % sebesar 72,49 %, dan
konsentrasi 40 % adalah 83,81 %. Dari
ketiga daya tolak tersebut, terlihat bah-
wa yang dihasilkan oleh konsentrasi 40
% adalah yang tertinggi. Data di atas
menunjukkan juga bahwa secara des-
kriptif pengolesan lotion ekstrak bunga
kamboja berpengaruh terhadap daya to-
lak nyamuk Aedes sp.

Namun, seiring dengan semakin la-
manya waktu pengamatan, kualitas lo-
tion nampak semakin menurun sehing-
ga tidak mampu untuk menolak nyamuk
lagi. Tabel 2 menunjukkan persentase
daya tolak ekstrak dengan berkonsen-
trasi 20 % hanya bertahan sampai de-
ngan jam ke empat, sedangkan lotion
konsentrasi 30 % dan 40 % mencapai
jam kelima. Persentase daya tolak un-
tuk semua konsentrasi lotion ekstrak bu-
nga kamboja pada jam keenam adalah
0 %. Hal ini berarti bahwa semua kon-
sentrasi lotion ekstrak sudah tidak mam-
pu lagi untuk menolak nyamuk Aedes
sp. setelahnya.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
diketahui bahwa ekstrak bunga kamboja
mempunyai kemampuan sebagai peno-
lak nyamuk Aedes. Hasil uji anova dua
jalan (multivariate) mendapatkan hasil
bahwa variasi konsentrasi ekstrak yang
digunakan, secara signifikan memberi-
kan persentase daya tolak yang ber-
beda (p=0,039).

Hampir semua tanaman mempu-
nyai senyawa aktif yang dapat diguna-
kan untuk mencegah serangga. Senya-
wa-senyawa aktif ini dapat berupa feed-
ing deterrents, toksin dan repellent. Se-
nyawa bioaktif yang diduga bisa ber-
fungsi sebagai insektisida yang terkan-
dung pada tumbuhan diantaranya ada-
lah golongan sianida, saponin, tanin, fla-
vonoid, alkaloid, steroid, dan minyak at-
siri 7, yang sebagiannya terkandung di
dalam bunga kamboja.
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Flavonoid mempunyai sifat yang
khas yaitu bau yang sangat tajam. Se-
nyawa ini masuk ke dalam mulut se-
rangga melalui sistem pernapasan be-
rupa spirakel yang terdapat dipermuka-
an tubuh dan menimbulkan kelayuan
syaraf, serta kerusakan pada spirakel
sehingga serangga menjadi tidak bisa
bernapas dan akhirnya mati. Flavonoid
juga mempunyai efek toksik dan peno-
lak serangga. Sementara itu, alkaloid
bersifat sebagai penghalau serangga ®.
Jika bunga kamboja dapat menolak
nyamuk Aedes sp. maka sangat besar
kemungkinan bahwa bunga tersebut ju-
ga dapat menolak jenis nyamuk yang la-
in seperti Culex dan Anopheles.

Perbandingan antara berbagai vari-
asi konsentrasi ekstrak bunga kamboja
dengan lama waktu penggunaan lotion
menunjukkan tidak terdapat perbedaan
yang bermakna sebagaimana yang di-
tunjukkan oleh nilai p yang diperoleh,
yaitu sebesar 0,088.

Hasil tersebut terjadi karena pada
konsentrasi 30 % dan 40 %, kemampu-
an menolak lotion menunjukkan kesa-
maan yaitu mampu sampai dengan jam
ke-lima, dan ketiga konsentrasi ekstrak
bunga kamboja pada jam ke-enam su-
dah tidak mampu lagi menolak nyamuk.
Semakin lama waktu yang dipakai untuk
menggunakan lotion maka kemampuan
untuk menolak nyamuk dari masing-ma-
sing variasi konsentrasi lotion ekstrak
bunga kamboja juga semakin menurun.

Efektivitas daya repellent dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor, yaitu kondisi
lingkungan (suhu, kelembaban, angin),
daya tarik individu terhadap nyamuk, ti-
pe repellent (bahan aktif, formulasi),
serta hilang karena penguapan, penye-
rapan oleh kulit dan keringat ?.

Faktor-faktor yang mungkin mem-
pengaruhi daya repellent saat penelitian
ini dilakukan, antara lain adalah daya ta-
rik pada masing-masing individu uji co-
ba kemungkinan berbeda, tergantung
dari suhu tubuh masing-masing. Selain
itu, hilangnya kemampuan lotion ekstrak
bunga kamboja karena mengalami pe-
nguapan atau penyerapan oleh kulit dan
keringat dari individu-individu tersebut
juga menyebabkan daya tolak dari ma-
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sing-masing variasi konsentrasi, makin
lama semakin menurun.

Penggunaan lotion ekstrak bunga
kamboja sebagai repellent bagi nyamuk
Aedes bertujuan untuk mengurangi pe-
nyebaran penyakit menular DBD de-
ngan cara menghindari gigitan dari nya-
muk Aedes tersebut. Penyakit DBD me-
nyerang semua orang dan dapat me-
nyebabkan kematian terutama pada
anak-anak, serta sering menimbulkan
kejadian luar biasa atau wabah.

Repellent adalah suatu bahan, baik
itu kimia maupun alami yang berfungsi
sebagai penolak serangga maupun he-
wan lain 9. Repellent yang bahan aktif-
nya berasal dari tumbuhan termasuk se-
bagai pestisida nabati. Pestisida nabati
adalah jenis pestisida alami, karena ba-
han dasarnya berasal dari alam bukan
buatan pabrik. Karena bahan dasarnya
berasal dari tumbuhan, maka jenis pes-
tisida ini mudah terurai di alam sehingga
relatif aman bagi manusia dan tidak
mencemari lingkungan 2.

Untuk menjauhkan manusia dari se-
rangga, repellent yang digunakan harus
memenuhi beberapa syarat, yaitu tidak
mengganggu pemakainya, tidak leng-
ket, tidak menimbulkan iritasi, tidak be-
racun, tidak merusak pakaian, dan da-
pat bertahan lama . Selain itu, keun-
tungan dari penggunaan repellent, anta-
ra lain adalah pemakaiannya mudah, ji-
ka baru dioleskan, baunya dapat meno-
lak nyamuk dengan jarak 4 cm dari kulit,
dan tidak merusak lingkungan .

Ekstrak bunga kamboja tidak akan
membahayakan bagi kesehatan karena
tidak bersifat persisten pada tubuh dan
juga tidak membahayakan bagi lingku-
ngan. Bila ekstrak ini digunakan seba-
gai repellent bagi Aedes sp., tentu akan
aman.

Berdasarkan hasil penelitian, lotion
ekstrak bunga kamboja dapat diguna-
kan sebagai repellent karena dapat me-
lindungi pemakainya selama beberapa
lama meskipun hanya sampai jam ke-
lima, tidak menyebabkan iritasi pada ku-
lit, dapat menolak serangga, baunya ha-
rum, tidak beracun dan tidak lengket.

Namun, menurut pendapat para re-
lawan, warna lotion yang digunakan ku-

rang menarik. Secara fisik, warna lotion
ekstrak bunga kamboja ini memang ter-
lihat kurang menarik karena berwarna
cokelat kehitaman. Hal ini disebabkan
karena ekstrak yang digunakan berwar-
na cokelat.

Pelaksanaan pengujian sengaja di-
lakukan pada pagi hari dimaksudkan
untuk menyesuaikan dengan perilaku
nyamuk Aedes menggigit manusia, ya-
itu antara pukul 08.00-12.00. Selama
penelitian berlangsung, ada beberapa
nyamuk yang hinggap cukup lama dan
ada juga yang hinggap hanya sebentar
kemudian terbang karena gerakan dari
tangan relawan yang berusaha meng-
usir nyamuk agar tidak tergigit. Perlaku-
an diamati selama 5 menit pada setiap
jamnya sampai dengan jam keenam
dan dilakukan ulangan sebanyak 5 kali
untuk tiap variasi konsentrasi. Saat pe-
ngujian, penggantian nyamuk baru di-
lakukan saat ada nyamuk yang mati ke-
tika dilakukan pengujian.

Banyak penelitian telah dilakukan
terhadap tanaman lain yang dapat di-
gunakan sebagai insektisida hayati, se-
perti penelitian tentang repellent yang
pernah dilakukan oleh Santya ¥, yaitu
mengenai daya proteksi kulit jeruk purut
(Citrus hystrix) terhadap nyamuk Aedes
aegypti dan Aedes albopictus dengan
menggunakan metode pengujian repel-
lent yang sama.

Insektisida hayati yang diteliti pada
penelitian di atas memiliki daya tolak
pada jam pertama terhadap nyamuk Ae-
des aegypti sebesar 77,78 %, sedang-
kan terhadap Aedes albopictus adalah
sebesar 83,33 %. Rata-rata daya tolak
selama 6 jam vyaitu sebesar 34,82 %
dan 41,44 %. Perbedaan dengan pene-
litian ini terletak pada pemakaian eks-
trak kulit jeruk yang langsung dioleskan
pada obyek uiji.

Penelitian yang lain adalah yang di-
lakukan oleh Mustanir dan Rosnani ¥,
tentang penggunaan ekstrak aseton ba-
tang tumbuhan legundi (Vitex trifolia)
sebagai penolak nyamuk. Bahan aktif
yang terkandung dalam ekstrak aseton
batang tumbuhan tersebut yaitu alkalo-
id, terpenoid, flavonoid dan steroid. Ha-
sil yang diperoleh adalah, ekstrak ase-



ton dengan konsentrasi 10 % dapat me-
nolak nyamuk dengan aktivitas penolak
sebesar 78,94 %. Perbedaan dengan
penelitian ini yaitu terletak pada peng-
aplikasian ekstrak yang langsung di-
oleskan pada obyek uji.

Hasil dari penelitian ini menunjuk-
kan bahwa konsentrasi 40 % ekstrak
bunga kamboja dalam lotion merupakan
konsentrasi yang paling tinggi daya to-
laknya. Hal ini dapat dijelaskan bahwa
semakin tinggi konsentrasi ekstrak bu-
nga kamboja yang digunakan, maka se-
makin banyak pula kandungan bahan
aktif yang terpakai di dalam repellent
sehingga kemampuan untuk menolak
nyamuk pun menjadi semakin besar.

Meskipun beberapa syarat sebagai
repellent sudah terpenuhi, tetapi peng-
gunaan lotion ekstrak bunga kamboja
sebagai repellent masih kurang efektif
karena mampu menolak nyamuk hanya
sampai jam kelima saja. Menurut Komisi
Pestisida Departemen Pertanian, stan-
dar yang telah ditetapkan untuk repel-
lent adalah harus mencapai 90 % daya
tolak selama minimal 6 jam.

Hal tersebut muncul karena sampai
saat ini acuan yang tersedia baru diper-
untukkan bagi repellent berbahan kimia
sintetis yang tidak mudah rusak seperti
DEET *. Oleh karena itu, untuk menca-
pai hasil yang optimal, dalam penera-
pannya, penggunaan repellent ekstrak
bunga kamboja ini harus dilakukan se-
cara berulang dan sebaiknya digunakan
pada saat nyamuk Aedes aktif menggi-
git yaitu pada pagi dan petang hari, de-
ngan dua puncak aktivitas antara pukul
08.00-12.00 dan 15.00-17.00 '*; atau
dengan cara lain yaitu meningkatkan
konsentrasi ekstrak bunga yang diguna-
kan agar dapat efektif menolak nyamuk
hingga jam keenam.

Selama ini DEET merupakan repel-
lent yang paling baik dengan perlindu-
ngan selama 6-8 jam, namun, bahan ki-
mia tersebut memiliki efek samping se-
perti iritasi kulit. Penggunaan DEET se-
tiap hari dapat memicu gangguan sen-
sorik dan motorik. DEET juga dinyata-
kan tidak aman untuk dipakai oleh anak-
anak karena dapat menimbulkan ense-
falopati 2.

Kriswandari, Haryono & Suyanto, Pengaruh Variasi Konsentrasi ...

Walaupun belum memberikan hasil
yang maksimal seperti DEET, senyawa
aktif yang terdapat dalam bunga kam-
boja terbukti mempunyai efek daya tolak
bagi nyamuk Aedes sp. dan bahan ala-
mi ini lebih aman untuk digunakan.

Pemanfaatan bahan aktif dari eks-
trak bunga kamboja atau tanaman lain
sebagai repellent merupakan alternatif
cara untuk mencegah gigitan nyamuk
Aedes dalam upaya menurunkan angka
kesakitan DBD. Namun demikian, pe-
ngendalian vektor penyakit tidak cukup
dilakukan hanya dengan satu cara, me-
lainkan memerlukan berbagai usaha ter-
padu, misalnya pengendalian secara bi-
ologis, fisik, kimiawi dan modifikasi ling-
kungan. Melalui pengendalian yang ter-
padu dan berkesinambungan, pengen-
dalian yang aman, mudah, murah, dan
efektif diharapkan dapat tercapai se-
hingga populasi vektor DBD dapat di-
tekan dan angka kesakitan pun diharap-
kan dapat menurun.

KESIMPULAN

Dari ketiga variasi konsentrasi eks-
trak bunga kamboja dalam lotion, kon-
sentrasi ekstrak bunga kamboja 40 %
adalah yang paling baik karena memiliki
kemampuan daya tolak terhadap nya-
muk Aedes sp. sebesar 83,81 % pada
jam pertama dan sebesar 3,52 % pada
jam ke-lima. Berturut-turut berikutnya
adalah konsentrasi ekstrak 30 % de-
ngan kemapuan daya tolak 72,49 % pa-
da jam pertama dan 0,48 % pada jam
ke-lima; dan konsentrasi ekstrak 20 %
dengan kemampuan daya tolak sebesar
67,80 % pada jam pertama dan 1,35 %
pada jam ke-empat.

SARAN

Masyarakat disarankan untuk dapat
memanfaatkan bunga kamboja sebagai
alternatif perlindungan diri dari gigitan
nyamuk. Agar lebih optimal, konsentrasi
ekstrak yang digunakan sebaiknya ha-
rus ditingkatkan, atau repellent tersebut
digunakan secara berulang pada waktu-
waktu dimana nyamuk aktif menggigit
manusia.
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Bagi peneliti lain yang tertarik, da-

pat mencoba melakukan penelitian seje-
nis untuk mengendalikan jenis nyamuk
yang lain.
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